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Abstract

The purpose of this study is to test the influence of factors that affect the people of Padang city in
choosing purchasing decisions online. Sample selection is used by the purposive sampling method,
namely selecting samples with certain criteria as desired by the researchers, where based on the
sampling method obtained 138 respondents. The analysis technigque used is multiple linear regression
analysis. Before the data is processed, a classic assumption test is conducted first. The test results
showed that there were no heteroskedasticity and multicollinearity. This study used trust,
convenience, security, and lifestyle variables as independent variables, and purchasing decisions as
dependent variables. Partial test results show that trust, ease, safety, and lifestyle have a positive and
significant influence on purchasing decisions. Simultaneous testing showed that trust, convenience,
security, and lifestyle together influenced purchasing decisions.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat
Kota Padang dalam memilih keputusan pembelian secara online. Pemilihan sampel digunakan
dengan metode purposive sampling method, yaitu memilih sampel dengan kriteria-kriteria tertentu
sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti, dimana berdasarkan metode pemilihan sampel tersebut
diperoleh 138 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Sebelum data diolah, dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisidas dan multikoliniearitas. Penelitian ini menggunakan
variable kepercayaan, kemudahan, keamanan dan gaya hidup sebagi variabel independen, dan
keputusan pembelian sebagai variabel dependen. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa
kepercayaan, kemudahan, keamanan dan gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Pengujian secara simultan menunjukan hasil bahwa kepercayaan,
kemudahan, keamanan dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan
pembelian
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pekerjaan. Akses internet menjadi mudah
dan cepat, dimanapun dan kapanpun.
Menjalani kehidupan sehari-hari juga
bergantung pada media mobile dan
internet.

Perkembangan bisnis melalui media
internet semakin hari semakin meningkat,
seiring dengan meningkatnya pengguna
internet di dunia terutama di Indonesia.
Media internet telah menjadi salah satu
sarana promosi produk yang memiliki
prospek sangat baik saat ini, dimana
melalui media internet penjual dapat
menjangkau konsumen secara luas.

Bahkan sekarang ini internet telah
masuk  keberbagai  pelosok  negeri,
masyarakat yang tinggal jauh dari kota pun
dapat memanfaatkan fasilitas internet ini,
hingga tahun 2020 sudah 175 juta lebih
masyarakat Indonesia yang menggunakan
internet. Berikut adalah data jumlah
pengguna internet di Indonesia pada tahun
2020.

Salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku pembelian online
adalah faktor psikologis. Faktor psikologis
konsumen merupakan kondisi internal
konsumen yang mendorong untuk
memberikan respon terhadap produk dari
kegiatan promosi pebisnis. Adnan (2014)
dalam penelitiannya menggunakan faktor
psikologis sebagai faktor  yang
mempengaruhi pembelian online dengan
indikator kepercayaan dan keamanan.
Sedangkan Swastha dan Handoko (2013)
menyatakan bahwa keputusan untuk
membeli yang diambil oleh pembeli itu
sebenarnya merupakan kumpulan dari
sejumlah keputusan.

Kepercayaan merupakan pondasi
dari bisnis online, karena dalam transaksi
online pembeli dan penjual tidak saling
bertemu atau mengenal satu sama lain
(Suryani, 2013). Seiring maraknya
penipuan  melalui  internet,  faktor
kepercayaan menjadi hal yang sangat
utama dalam transaksi onlineshop. Apabila
penjual dapat  memberikan rasa
kepercayaan maka konsumen tidak ragu

untuk melakukan pembelian online di
tokonya. Sedangkan menurut Mowen dan
Minor (2002) kepercayaan konsumen
mengandung  arti bahwa  semua
pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen
dan semua kesimpulan yang dibuat oleh
konsumen mengenai objek, atribut dan
manfaatnya.

Selain kepercayaan, faktor
psikologis dalam pembelian secara online
yaitu keamanan. Keamanan di sini yaitu
kemampuan toko online dalam mengontrol
dan menjaga keamanan atas transaksi data.
Pada saat melakukan pembelian online ada
beberapa data konsumen yang harus
diketahui oleh penjual. Konsumen yang
khawatir mengenai keamanan informasi
pribadinya enggan untuk melakukan
pembelian online. Namun ketika jaminan
keamanan tinggi, maka konsumen akan
bersedia memberikan informasi pribadinya
dan akan membeli dengan perasaan aman.
Sedangkan menurut Hua (2009) konsep
keamanan mengacu pada kemampuan
untuk melindungi terhadap ancaman
potensial. Namun, dalam lingkungan
online, keamanan didefinisikan sebagai
kemampuan dari website perusahaan
online untuk melindungi  informasi
konsumen dan data transaksi keuangan
mereka dicuri selama terjadi hubungan
diantara mereka.

Menurut Suryani (2013) faktor lain
yang juga mempengaruhi perilaku
pembelian online vyaitu kemudahan.
Berbelanja online tentunya memberikan
alternatif pilihan belanja dimana pembeli
tidak perlu susah payah untuk mendatangi
toko fisik. Hal ini tentunya bermanfaat
bagi pembeli yang tidak mempunyai
banyak waktu. Kemudahan ini juga akan
memberikan  efek  positif  terhadap
frekuensi  belanja  online.  Menurut
Ardyanto (2015) persepsi kemudahan
memberikan indikasi bahwa suatu sistem
dirancang bukan untuk  menyulitan
pemakaiannya, akan tetapi penggunaan
sistem justru mempermudah seseorang
dalam  menyelesaikan pekerjaanya.
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Dengan kata lain, seseorang yang
menggunakan system akan bekerja lebih
mudah dibandingkan dengan seseorang
yang tidak menggunakan sistem atau
manual.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini
adalah masyarakat Kota Padang yang
pernah berbelanja secara online di
marketplace. Jumlah sampel minimal
adalah 138 orang responden yaitu
masyarakat Kota Padang yang pernah
berbelanja online di marketplace dalam
kurun waktu enam bulan terakhir dan
berusia tujuh belas tahun keatas.

Data yang digunakan adalah data
primer dan sekunder. Metode
pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Pengujian instrument dilakukan
dengan uji validitas dan reabilitas. Tekhnik
analisis data menggunakan uji asumsi
klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji herokedastisitas.

Analisis regresi berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel bebas secara partial atau
secara bersama-sama terhadap variabel
terikat. Bentuk umum dari analisis regresi
berganda menurut Idris (2013) adalah:

Y= a+b1X1+byXo+b3X3+bsXs+e
Dimana:

Y = Keputusan Pembelian
a = Nilai Konstanta
b = Kaoefisien regresi
X1 = Variabel Kepercayaan
X2 = Variabel Keamanan
X3 = Variabel Kemudahan
X4 = Variabel Gaya Hidup
e = Kesalahan pengganggu (Eror
term)
Uji Hipotesis

Setelah  melaksanakan  analisis

dengan menggunakan program SPSS, pada
tingkat signifikan a = 0,05.

Uji t

Untuk menguji  hipotesis maka
digunakan uji t, yaitu untuk melihat
pengaruh dari masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan
rumus sebagai berikut:

Dimana:
B, = Koefisien regresi masing-
masing variabel
Sp1 = Standar error dari masing-

masing variabel
Hipotesis yang di uji dengan t kriteria
sebagai berikut:

1. Jika t nitung > travel, Maka Ho ditolak.
Secara sendiri-sendiri variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat.

2. Jika t nitung < ttanel, maka Ho diterima.
Secara sendiri-sendiri variabel bebas
tidak mempengaruhi variabel terikat.

3. Menentukan t tbel, tabel distribusi t
dicari pada « = 5% dengan derajat

kebebasan (df) n—k (n adalah
jumlah sampel dan k adalah jumlah
variabel indenpenden).

Uji F
Uji F dipakai untuk membuktikan
(menguji  hipotesis) dengan  tingkat
keberartian tertentu seluruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Untuk menguiji
hipotesis ini, dapat dilakukan dari aplikasi
SPSS melalui tabel ANOVA, dapat
diketahui dengan rumus:
Keterangan:
K
n
RZ

Banyaknya variabel bebas
Besarnya sampel
Koefisien korelasi berganda

Hipotesis yang diuji dengan f ratio ini
kriterianya adalah sebagai berikut:

1. fhitung > fanel, Maka Ho ditolak dan Ha

diterima:  secara  bersama-sama

regresi linear sederhana maka dilakukan variabel _bebas mempengaruhi
uji  hipotesis.  Pengujian  hipotesis variabel terikat.

dilakukan menggunakan uji t dan uji F
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2. fhitung < Frabet, maka Ho diterima dan
H. ditolak: secara bersama-sama
variabel bebas tidak mempengaruhi
variabel terikat.

3. Menentukan f tavel, dfl = jumlah
variabel-1, df2= n-k

Keterangan:
n Jumlah sampel
k = Jumlah variabel indenpenden
df Derajat kebebasan

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Analisis Koefisien determinasi
merupakan pengukuran seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
varias variabel dependen. Nilai R? adalah
antara nol dan satu, maka kecocokan

penilian anda dalam melakukan
pembelian secara online.

Kesesuaian kualitas dari produk Valid
yang ditawarkan di toko online
(online shop) menjadai suatu

penilian dalam berelanja online.

0,303 0,1660

Respon yang cepat dari admin 0,411 0,1660 Valid
pelaku usaha online shop adalah
sautu nilai tambah  bagi

konsumen.

Toko online (online shop) yang 0,506 0,1660 Valid
memiliki penilian (rating) yang
baik akan menjadi pilihan
konsumen dalam berbelanja

online.

Sumber: Data Diolah Tahun 2021

Berdasarkan hasil perhitungan yang
tertera pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa
nilai rhitung > rtabel (0,1660), semua indikator
variabel keputusan pembelian dinyatakan
valid, sehingga indikator yang valid
tersebut dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya.

model dikatakan cukup untuk menjelaskan Tabel 2
variabel dependen. Nilai R? yang kecil . LLJ'Vai'd't/?Sd\_{(at”abd Kﬁima”antbl -
. - - [0}
berarti kemampuan variabel-variabel eryeaan nei@or | Thrng jree ) ¢
. . 1. Cara transaksi yang menjamin 0,551 0,1660 Valid
bebas (independent variable) dalam keamanan  konsumen ~dalam
menjelaskan varziabel dependen amat e el rerical
ilai i online shop.
terbat{_:ls' Nllal R yang_ mendekatl satu 2. Data konsumen harus dijaga 0,428 0,1660 Valid
berarti variabel-variabel bebas Kerahasiaanya baik oleh penjual
. . - . online ataupun aplikasi yang
(independen variable) memberikan hampir menjadi  perantara  antara
semua informasi yang diperlukan dalam penjual dan pembeli dalam
memprediksi variasi variabel terikat 3. | Prosedur transaksi online yang 0,434 0,660 | Valid
. diberikan  konsumen  yang
(dependent variable). Secara umum terjamin  akan  memberikan
koefisien determinasi untuk data silang Ei’;‘s';"",ﬂen_ Yo Coabelaa
(cross section) relatif rendah karena secara online. _ : :
.. . 4. Nama baik dari toko online 0,459 0,1660 Valid
adanya variasi yang besar antara masing- (online shop) akan menjadi
masing pengamatan, sedangkan untuk data Sl seemutodon pembalien
1 1 1 secara online.
rl'.’;‘]t.unk W?kt[u (t(;me SE.,‘I’IBS_) memplfmya! Sumber: Data Diolah Tahun 2021
ni ﬁ' :)_e ISIen eterrrlnnas;] yanlg ?_”99' Berdasarkan hasil perhitungan yang
((jG ozall, '201ld)ll L(e em?] 3” oe 'S:eﬂ tertera pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
eterminasi adalah terhadap ~ jumla nilai rhitung > rtabel (0,1660), semua
variabel independen yang digunakan indikator variabel keamanan dinyatakan
dalam model. valid, sehingga indikator yang valid
tersebut dapat digunakan untuk penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN ut dapat dig P
selanjutnya.
Setelah melakukan pengolahan data Tabel 3
dengan menggunakan sistem SPSS, maka Uji Validitas Variabel Kemudahan
diperoleh hasil Uji validitas sebagai No Pernyataan/Indikator r hitung r tabel Ket
b k . 1. Aplikasi yang tersedia untuk 0,314 0,1660 Valid
erikut: melakukan pembelian online
Tabel 1 memberikan kesempatan
.. .- . konsumen untuk berinteraksi
Uji Validitas Variabel Kepercayaan dengan peniual.
Pernyataan/Indikator r hitung | r tabel Ket 2. Aplikasi untuk  berbelanja 0,511 0,1660 | Valid
Toko online (online shop) yang 0,282 0,1660 Valid o_nlme fleksibel _dan dapat
selalu meningkatkan kualitas digunakan kapan saja. _ _
dari tokonya menjadi suatu 3. Tra_nsak5| atau_ pemt_)ellan 0,316 0,1660 Valid
online mudah dimengerti dan
digunakan oleh konsumen.
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Sumber: Data Diolah Tahun 2021

Berdasarkan hasil perhitungan yang
tertera pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
nilai rhitung > rtabel (0,1660), semua
indikator variabel kemudahan dinyatakan
valid, sehingga indikator yang valid
tersebut dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.
Tabel 4
Uji Validitas Variabel Gaya Hidup

Pernyataan/Indikator r hitung r tabel Ket

Memutuskan berbelanja online 0,415 0,1660
karena  dipengaruhi  orang
terdekat anda.

Valid

Memutuskan berbelanja online 0,751 Valid
karena keluarga anda sering
melakukan pembelian secara

online.

0,1660

Memutuskan berbelanja online 0,701 Valid
karena lingkungan di sekitar
anda sering melakukan

pembelian secara online.

0,1660

Memutuskan untuk berbelanja Valid
online karena berbelanja online

sudah menjadi kebiasaan anda.

0,513 0,1660

Sumber: Data Diolah Tahun 2021

Berdasarkan hasil perhitungan yang
tertera pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa
nilai rhitung > rtabel (0,1660), semua
indikator variabel gaya hidup dinyatakan
valid, sehingga indikator yang valid
tersebut dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.
Tabel 5
Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian

No

Pernyataan/Indikator r hitung | r tabel Ket

Anda suka berbelanja secara 0,538 0,1660 Valid
online karena kebutuhan anda
banyak yang tersedia di toko
online (online shop).

Anda berbelanja secara setelah Valid
mengumpulkan informasi dari
bebagai sumber seperti
keluarga, teman, lingkungan,

dll.

0,598 0,1660

Anda berbelanja online setelah Valid
melakukan evaluasi dari
beberapa toko yang berjualan

secara online.

0,533 0,1660

Anda  berbelanja  dengan Valid
pertimbangan kepercayaan,
keamanan, kemudahan, gaya
hidup sehingga memutuskan

berbelanja secara online.

0,586 0,1660

Anda merasa puas setelah 0,487 0,1660 Valid

berbelanja online

Sumber: Data Diolah Tahun 2021

Berdasarkan hasil perhitungan yang
tertera pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa
nilai rhitung > rtabel (0,1660), semua
indikator variabel keputusan pembelian
dinyatakan valid, sehingga indikator yang
valid tersebut dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya.

Uji Realibilitas

Reabilitas adalah derajat ketetapan,
ketelitian atau keakuratan yang di tujukan
oleh instrumen pengukuran. Atau dengan
membuat hasil SPSS yaitu dengan melihat
nilai Cronbach’s Alpha dari hasil a>0.60 =
Reliabel, hasil a<0,60 = tidak reliabel.

Tabel 6
Uji Reliabilitas
9,
No Variabel Cronbach’s | Alpha Ket.
Alpha
1. Kepercayaan (X1) 0,691 0,60 Reliabel
2. Keamanan (X2) 0,685 0,60 Reliabel
3. Kemudahan (X3) 0,662 0,60 Reliabel
4. Gaya Hidup (X4) 0,782 0,60 Reliabel
5. Keputusan 0,773 0,60 Reliabel
Pembelian (Y)

Sumber: Data Primer 2021 (Diolah)

Menurut Nunnaly dalam Ghozali
(2012) suatu variable dikatakan reliabel
jika nilai Alpha Cronbach > 0,60, ini
menunjukan bahwa yang kita gunakan
reliabel atau jawaban responden akan
cenderung sama walaupun diberikan
kepada orang yang berbeda dan bentuk
pertanyaan yang berbeda.

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji
reliabilitas, dari masing-masing variabel
penelitian untuk reliabilitas kuisioner
semua variabel dinyatakan reliabel, jadi
kuisioner telah memenuhi syarat sebagai
alat pengumpulan data.

Uji Asumsi Klasik
e Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal (Ghozali, 2007). Cara
yang dilakukan untuk melihat normalitas
adalah menggunakan grafik
ujikolmogorov-smornov (K-S). Apabila
nilai dari k-s besar dari 0,05 dapat

dikatakan bahwasanya residual
terdistribusi secara normal.
Tabel 7

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 138

Mean .0000000

Normal Parameters®® Std. 1.14094748
Deviation

. Absolute .092

Most Extreme Differences Positive 092

110

Copyright@2022 LPPM Universitas Dharma Andalas




Negative
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

-.058
.786
.689

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Primer 2021 (Diolah)

Dari Tabel 7 di atas dapat dilihat
bahwa masing-masing variabel memiliki
nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari
signifikansi 0,05 hal ini bahwa semua
variabel telah terdistribusi secara normal.

e Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2011),
multikolinieritas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi ditemukan adanya
kolerasiantar variabel independen (bebas).
Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi  korelasi  diantara  variabel
independen. Jika terjadi korelasi maka
dinamakan terdapat problem
multikolinieritas. Prasyarat yang harus
terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya multikolinieritas. Uji
multikolinieritas dengan melihat nilai VIF
(Varian Inflation Factor) pada model
regresi dengan menggunakan program
SPSS versi 21 dengan kriteria pengujian
sebagai berikut:

1. Jika VIF > 10, maka terdapat
masalah multikolinieritas.

2. Jika VIF < 10, maka tidak terdapat

masalah multikolinieritas.
Tabel 8

Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

Kepercayaan .890 1.041

Keamanan .782 1.280

Kemudahan .639 1.856

Gaya Hidup .701 1.494

bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam
penelitian ini.

e Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011), wuji ini
bertujuan untuk menguji apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedestisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastiditas ~ dapat  dilakukan
dengan melihat tingkat sigifikansi dari
Spearman Rho. Apabila nilai signifikansi
nya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heterskedastisitas dalam
penelitian tersebut.

Tabel 9
Hasil Uji Heteroskedastisitas
rho Kepercayaan | Keamanan | Kemudahan | Gaya | Unstandardized
Hidup. Residual

Correlation Coefcient 1000 236" 53| 684 032
Kepercaysan  Sia. (2-tailed) 000 000 000 709
N 138 138 138 138 138
Correlation Coefficient 438" 1,000 a7gr| 429" 018
Keamanan  Sia. (2-tailed) 000 . 000 000 830
N 138 138 138 138 138
Correlation Coefficient 531" 379" 1o00| 18 002
Kemudahan,  Sio. (2-tailed) 000 000 . 000 979
N 138 138 138 138 138
Correlation Coefficient 634" 429" 6187|1000 031
GayaHidup  Sia. (2 tailed) 000 000 000 . 722
N 138 138 138 138 138
5 Correlation Coefficient 032 o018 002 031 1.000

;"&’:&ﬂ“'ze Sig. (2-tailed) 709 830 979 722
N 138 138 138 138 138

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dapat dilihat dari Tabel 9 di atas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari
setiap variabel > 0,05 jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas di dalam penelitian ini.
Tabel 10

Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data Primer 2021 (Diolah)

Dari Tabel 8 di atas terlihat bahwa
hasil  perhitungan  nilai  tolerance
menunjukkan bahwa tidak ada terdapat
variabel yang mempunyai nilai tolerance
lebih kecil dari 0,10. Selain itu, tidak
terdapat variabel dengan nilai VIF yang
lebih besar dari 10. Dapat disimpulkan

Model Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
(Constant) 1.140 .986
Kepercayaan .324 .072
1 Keamanan 412 .051
Kemudahan .480 .088
Gaya Hidup .593 .074

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Dapat dilihat dari tabel 4.18 di atas

maka dapat diketahui bahwa hasil dari

persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+PBl X1 +B2X2+PB3X3+P4Xd+e
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Y=1,140 + 0,324 X1 + 0,412 X2 +0,480 X3
+0,593 X4 + ¢

Interpretasi persamaan di atas:

Nilai konstanta dari persamaan di
atas adalah 1,140. Hal ini menunjukkan
bahwa tanpa adanya kepercayaan,
keamanan, kemudahan, dan gaya hidup
nilainya positif sebesar 1,140.

Kepercayaan  (X1)  memiliki
koefisien regresi positif sebesar 0,324,
berarti kepercayaan memiliki hubungan
yang positif dengan keputusan pembelian.
Hal ini menunjukkan jika kepercayaan
ditingkatkan satu satuan maka keputusan
pembelian akan mengalami kenaikan
sebesar 0,324 dengan anggapan variabel
bebas lainnya tetap.

Keamanan (X2) memiliki koefisien
regresi positif sebesar 0,412, berarti
keamanan, memiliki hubungan yang
positif dengan keputusan pembelian. Hal
ini menunjukkan  jika  keamanan
ditingkatkan satu satuan maka keputusan
pembelianakan  mengalami  kenaikan
sebesar 0,412 dengan anggapan variabel
bebas lainnya tetap.

Kemudahan (X3) memiliki koefisien
regresi positif sebesar 0,480, berarti
kemudahan memiliki hubungan yang
positif dengan keputusan pembelian. Hal
ini  menunjukkan  jika kemudahan
ditingkatkan satu satuan maka keputusan
pembelian akan mengalami kenaikan
sebesar 0,480 dengan anggapan variabel
bebas lainnya tetap.

Gaya hidup (X4) memiliki koefisien
regresi positif sebesar 0,593, berarti gaya
hidup memiliki hubungan yang positif
dengan keputusan pembelian. Hal ini
menunjukkan jika gaya hidup ditingkatkan
satu satuan maka keputusan pembelian
akan mengalami kenaikan sebesar 0,593
dengan anggapan variabel bebas lainnya
tetap.

Uji Hipotesis
o Ujit

Menurut Ghozali (2011) Uji statistik t
digunakan untuk menunjukan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen.

Tabel 11
Hasil Uji t
Coefficients?

Model T Sig.
(Constant) 2.156 .000
Kepercayaan 4.336 .000

1 Keamanan 3.229 .000
Kemudahan 5.453 .000
Gaya Hidup 3.763 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Dilihat dari Tabel 11 di atas, variabel
kepercayaan mempunyai nilai t-hitung
4.336> t-tabel 1.656 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Dilihat
dari  hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kepercayaan
mempunyai  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Keamanan mempunyai nilai t-hitung
3.229> t-tabel 1.656 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Dilihat
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel keamanan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Kemudahan mempunyai nilai t-hitung
5.453< t-tabel 1.656 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Dilihat
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kemudahan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Gaya hidup mempunyai nilai t-hitung
3.763< t-tabel 1.656 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Dilihat
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa variable gaya hidup mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

o Ujif
Uji f (uji simultan) adalah untuk
melihat pengaruh variabel bebas yaitu
kepercayaan, keamanan, kemudahan dan
gaya hidup secara bersama-sama terhadap
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variabel terikatnya yaitu keputusan
pembelian. Berikut adalah nilai f hitung
dalam penelitian ini:

Tabel 12

Hasil Uji

ANOVAS
Model Sum of Sauares df Mean Square F Sia.
Regression 714151 4 178.538 83.147 _ooov

1 Residual 178.341 133 1.341

Total 892.493 137

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian.
b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Keamanan. Kemudahan. Kepsicayaan

Dari Tabel 12 menunjukkan bahwa
nilai f hitung yaitu 83.147 > dari nilai f
tabel 2,44 dan nilai signifikansi adalah
sebesar 0,000< 0,05. Hal ini berarti
variabel kepercayaan, keamanan,
kemudahan, dan gaya hidup berpengaruh
positif dan signifikan secara bersama-sam
terhadap keputusan pembelian.

e Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengukur koefisien determinasi
berganda (R2) untuk mengukur seberapa
besar pengaruh variable independent
terhadap variable dependen.

Tabel 13

Hasil Uji Determinasi
Model Summary®

Model R R Adjusted | Std. Error of
Square | R Square | the Estimate
1 .8952 .800 794 1.15798

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Keamanan,
Kemudahan, Kepercayaan
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Pada Tabel 13 di atas menunjukkan
bahwa nilai koefisien Adjusted R Square
adalah sebesar 0,794, hal ini berarti 79,4%
variabel keputusan pembelian dapat
dijelaskan oleh variabel kepercayaan,
keamanan, kemudahan, dan gaya hidup,
sedangkan sisanya (100%-79,4%=20,6%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
ada di dalam penelitian ini. Angka R
Square sebesar 0,800 menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen adalah kuat
karena memiliki nilai koefisien korelasi di
atas 0,05.

Pembahasan
e Pengaruh Kepercayaan Terhadap
Keputusan Pembelian
Dari hasil penelitian diatas
menunjukkan bahwa variabel kepercayaan

mempunyai tingkat signifikansi sebesar
0,000< 0,05 dan nilai t hitung 4.336> t
tabel 1.656. Memperhatikan hasil uji t test
ini, maka hipotesis 1 yang menyatakan
bahwa kepercayaan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
secara online dapat diterima.

Hal ini  menunjukkan  bahwa
kepercayaan konsumen akan memberikan
suatu nilai bagi konsumen untuk
melakukan keputusan pembelian secara
online. Semakin meningkat kepercayaan
konsumen maka dapat mempengaruhi
konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian secara online.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alwali
(2018) dengan hasil penelitianya yaitu
variabel kepercayaan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Hasil penelitian yang dilakukan Kotler
dan Keller (2016) kepercayaan adalah
kesediaan perusahaan untuk bergantung
pada mitra bisnis. Kepercayaan tergantung
pada beberapa faktor antar pribadi dan
antar organisasi  seperti kompetensi,
integritas, kejujuran dan kebaikan hati.
Membangun kepercayaan bisa menjadi hal
yang sulit dalam situasi online, perusahaan
menerapkan peraturan ketat kepada mitra
bisnis online mereka dibanding mitra
lainnya. Pembeli bisnis khawatir bahwa
mereka tidak akan mendapatkan produk
atau jasa dengan kualitas yang tepat dan
dihantarkan ke tempat yang tepat pada
waktu yang tepat, begitupun sebaliknya.

e Pengaruh Keamanan Terhadap
Keputusan Pembelian

Hasil uji-t dari variabel keamanan
mempunyai tingkat signifikansi sebesar
0,000< 0,05 dan nilai t hitung 3.229> t
tabel 1.656. Memperhatikan hasil uji t test
ini, maka hipotesis 2 yang menyatakan
bahwa keamanan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
secara online dapat diterima.
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Hal ini menunjukkan bahwa keamanan
memberikan suatu nilai bagi konsumen
untuk melakukan keputusan pembelian
secara online.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Farohi
(2017) dengan hasil penelitian bahwa
variabel keamanan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Hasil penelitan ~ Hua  (2009)
mengemukakan konsep keamanan
mengacu pada kemampuan  untuk
melindungi terhadap ancaman potensial.
Namun, dalam lingkungan  online,
keamanan didefinisikan sebagai
kemampuan dari website perusahaan
online untuk melindungi  informasi
konsumen dan data transaksi keuangan
mereka dicuri selama terjadi hubungan
diantara  mereka.Sementara  kontrol
keamanan yang dirasakan
menggambarkan sejauh mana sebuah situs
e-commerce yang dianggap aman dan
mampu melindungi informasi lainnya dari
ancaman potensial.

e Pengaruh Kemudahan Terhadap
Keputusan Pembelian

Hasil uji-t dari variabel kemudahan
mempunyai tingkat signifikansi sebesar
0,000< 0,05 dan nilai t hitung 5.453> t
tabel 1.656. Memperhatikan hasil uji t test
ini, maka hipotesis 3 yang menyatakan
bahwa kemudahan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
secara online dapat diterima.

Hal ini  menunjukkan  bahwa
kemudahan yang dirasakan konsumen saat
melakukan  pembelian online  dapat
memberikan suatu nilai bagi konsumen
untuk melakukan keputusan pembelian
secara online.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti
(2018) dengan hasil penelitian bahwa
variabel kemudahan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Pengguna sistem informasi
mempercayai bahwa sistem informasi
yang lebih fleksibel, mudah dipahami dan
mudah pengoperasiannya sebagai
karakteristik  kemudahan penggunaan.
Hasil penelitian Ardyanto (2015) persepsi
kemudahan memberikan indikasi bahwa
suatu sistem dirancang bukan untuk
menyulitan pemakaiannya, akan tetapi
penggunaan sistem justru mempermudah
seseorang dalam menyelesaikan
pekerjaanya. Dengan kata lain, seseorang
yang menggunakan sistem akan bekerja
lebih  mudah dibandingkan dengan
seseorang yang tidak menggunakan sistem
atau manual.

e Pengaruh Gaya Hidup
Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil uji-t dari variabel gaya hidup
mempunyai tingkat signifikansi sebesar
0,000< 0,05 dan nilai t hitung 3.763> t
tabel 1.656. Memperhatikan hasil uji t test
ini, maka hipotesis 4 yang menyatakan
bahwa gaya hidupmempunyai pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
secara online dapat diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa gaya
hidup dapat memberikan suatu nilai positif
bagi  konsumen untuk  melakukan
keputusan pembelian secara online..

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurmadina
(2016) dengan hasil penelitian variabel
gaya hidup Dberpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian secara
online.

Hasil penelitian yang dilakukan Minor
(2012) gaya hidup di definisikan secara
sederhana sebagai ‘“bagaimana seorang
hidup” gaya hidup menunjukan bagaimana
orang hidup, dan bagaimana konsumen
membelanjakan uangnya dan bagaiman
konsumen mengalokasikan  waktunya.
Meskipun gaya hidup (manivestasi
eksternal dari karakteristik seseorang)
berbeda dengan kepribadian (karakteristik
internal seseorang). Tetapi gaya hidup dan
kepribadian memiliki keterkaitan yang
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sangat kuat. Konsumen yang
kepribadiannya dikatagorikan beresiko
rendah, memiliki gaya hidup yang
berspekulasi atau melakukan kesenangan-
kesenangan yang baru.

e Pengaruh Kepercayaan,
Keamanan, Kemudahan dan
Gaya Hidup Secara Bersama-
Sama  Terhadap  Keputusan
Pembelian

Nilai f-hitung yaitu 83.147 > dari nilai
f-tabel 2,44 dan nilai signifikansi adalah
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
variabel kepercayaan, keamanan,
kemudahan, dan gaya hidup berpengaruh
positif dan signifikan secara bersama-sama
terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan hasil pemngujian hipotesis
tersebut, dapat kita simpulkan bahwa
semua variabel yang digunakan di dalam
penelitian ini memiliki pengaruh dan
saling berhubungan, maka sebaiknya pihak
perusahana memeperhatikan variabel-
variabel  tersebut untuk  kemajuan
perusahan kedepannya.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alwali
(2018) dengan hasil penelitianya yaitu
variabel kepercayaan, keamanan,
kemudahan dan gaya hidup secara
bersama-sama memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam riset ini sebagai
berikut:

1. Variabel kepercayaan memiliki
pengaruh  positif dan  signifikan
terhadap keputusan pembelian secara
online di Kota Padang.

2. Variabel keamanan memiliki pengaruh

positif  dan  signifikan  terhadap
keputusan pembelian secara online di
Kota Padang.

3. Variabel kemudahan memiliki

pengaruh  positif dan  signifikan

terhadap keputusan pembelian secara
online di Kota Padang.

4. Variabel gaya hidup memiliki pengaruh
positif ~ dan  signifikan terhadap
keputusan pembelian secara online di
Kota Padang.

5. Variabel kepercayaan, keamanan,
kemudahan dan gaya hidup secara
bersama-sama  memiliki  pengaruh
positif ~ dan  signifikan terhadap
keputusan pembelian secara online di
Kota Padang

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami  mengucapkan  terimakasih
kepada responden yang telah bersedia
mengisi kuisioner. Kami juga
berterimaksih kepada semua pihak yang
telah  membantu hingga selesainya
penelitian ini
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